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INTISARI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji tentang pengaruh mekanisme 

corporate governance dengan diversitas gender terhadap pengungkapan 

intellectual capital. Pengukuran yang dilakukan menggunakan indeks 

pengungkapan oleh Meca dan Martinez (2007). Variabel independen penelitian ini 

adalah jumlah rapat komite audit, jumlah anggota komite audit yang memiliki 

keahlian keuangan, ukuran komite audit, direksi wanita, dan dewan komisaris 

wanita. Variabel dependen penelitian ini adalah pengungkapan intellectual capital. 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dalam teknik 

pengambilan sampel. Analisis data yang dilakukan menggunakan SPSS 15.0. 

Semua variabel telah diuji dengan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa semua variabel telah 

lolos dari uji asumsi klasik dan layak digunakan sebagai data penelitian. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah rapat komite audit, ukuran komite audit, 

dan direksi wanita berpengaruh positif terhadap pengungkapan intellectual capital, 

sedangkan jumlah anggota komite audit yang memiliki keahlian keuangan, dan 

dewan komisaris wanita tidak berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual 

capital 

Kata kunci: jumlah rapat komite audit, jumlah anggota komite audit yang memiliki 

keahlian keuangan, ukuran komite audit, direksi wanita, dan dewan komisaris 

wanita, pengungkapan intellectual capital. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to examine the influence of corporate governance 

mechanisms with gender diversity on intellectual capital disclosure. Measurements 

made using the disclosure index by Meca and Martinez (2007). The independent 

variables of this study are the number of audit committee meetings, the number of 

audit committee members who have financial expertise, the size of the audit 

committee, the female directors, and the female board of commissioners. The 

dependent variable of this study is intellectual capital disclosure. The population 

of this research is banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This 

study uses a purposive sampling method in sampling techniques. Data analysis was 

performed using SPSS 15.0. All variables were tested by normality test, 

multicollinearity test, autocorrelation test, and heterocedasticity test. 

The results of the research conducted show that all variables have passed 

the classical assumption test and are fit to be used as research data. The results of 

this study indicate that the number of audit committee meetings, audit committee 

size, and female directors have a positive effect on intellectual capital disclosure, 

while the number of audit committee members who have financial expertise, and 

female board of commissioners have no effect on intellectual capital disclosure 

Keywords: number of audit committee meetings, number of audit committee 

members who have financial expertise, size of audit committees, female directors, 

and female board of commissioners, intellectual capital disclosure. 


